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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Selama ini didirikan nya suatu perusahaan tidak hanya sekedar
bertujuan untuk mencari keuntungan, dan mempertahankan keberlangsungan
perusahaan (going concern). Adanya penelitian ini tujuannya adalah untuk apakah
kualitas audit telah ditingkatkan mungkin mengalami kesulitan keuangan, qualifies
opinion untuk going concern. Independen pendapat auditor atas laporan tersebut
dalam keuangan yang diaudit harus mempertimbangkan opini audit going concern.
Opini Audit Going concern adalah hasil yang diberikan oleh audit yang di mana
dapat digunakan dalam pertimbangan untuk suatu ketidakpastian yang memberikan
gambaran suatu kondisi keuangan sebuah perusahaan baik dalam individual
ataupun kolektif yang menyebabkan keraguan signifikan yang di mana suatu
perusahaan dapat mampu mempertahankan hidup atau operasi perusahaan nya IAPI
(2013), p.4

Menurut Dwirainaningsi  (2017) pertumbuhan ekonomi sektor
manufaktur merupakan suatu indikator penting dalam membangun suatu negara
sehingga berperan sebagai pemicu pertumbuhan dalam perdagangan,memberi
peluang kepada tenaga kerja,peningkatan konsumsi rakyat yang berdampak dalam
peningkatan pendapatan pajak di suatu negara. Pemerintahan Indonesia merupakan
negara yang memfokuskan dan memprioritaskan sektor manufaktur dalam

pertumbuhan ekonomi nya karena sektor manufaktur sangat berhubungan erat



dengan infrastruktur sehingga mendukung para pelaku usaha bertujuan untuk
mempermudah dalam distribusi dalam produk yang dapat dihasilkan oleh suatu
industri karena infrastruktur yang baik akan membuat pelaku usaha industri atau

investor akan datang untuk menanam saham nya di sebuah perusahaan manufaktur.

Dalam penelitian Suryani (2020) menjelaskan bahwa ketika
memutuskan suatu kebijakan untuk diterapkan pihak manajemen, pemegang saham
dan pihak luar biasanya menggunakan informasi berupa data yang terdapat dalam
laporan keuangan. Perusahaan publik harus menggunakan pelaporan keuangan
yang diaudit oleh auditor independen dari Perusahaan Pemeriksa Keuangan (KAP)
untuk membuat laporan keuangan publik dan publik yang adil dan bebas dari
informasi palsu. Melihat data dalam laporan keuangan tahunan, kita dapat melihat
bahwa posisi keuangan perusahaan juga terkait dengan kelangsungan usaha (asumsi
going concern). Informasi kelangsungan bisnis sangat penting bagi pengguna
laporan keuangan tahunan, terutama bagi manajemen perusahaan, pemegang
saham, dan calon investor. Selain memaksimalkan keuntungan, menjaga

kelangsungan usaha merupakan tujuan jangka panjang perusahaan.

Ada banyak kasus manipulasi laporan keuangan ini terjadi dan membuat
akuntan publik dikritik. Auditor dianggap terlibat berperan dalam memberikan
informasi salah, jadi akan menimbulkan banyak kerusakan orang-orang. Kemudian,
AICPA di Januarti (2007) mengharuskan auditor untuk Nyatakan dengan jelas
apakah perusahaan pelanggan dapat mempertahankan rentang hidup hingga satu

tahun kemudian setelah tanggal laporan. Manufaktur menjadi pendorong utama



lonjakan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai 7,07% pada kuartal 11
tahun 2021. Sektor ini-menjadi sumber pertumbuhan tertinggi sebesar 1,35%.
Meski mendapat tekanan dari pandemi Covid 19, industri manufaktur sendiri
tumbuh 6,91% selama periode tersebut. Manufaktur juga menyumbang pangsa
terbesar dari produk domestik bruto (PDB) pada kuartal kedua tahun 2021 sebesar
17,34%. Lima penyumbang PDB terbesar selama periode ini adalah industri
makanan dan minuman 6,66%, industri kimia, farmasi dan obat tradisional 1,96%,
industri produk logam 1,57%, komputer, produk elektronik, peralatan optik dan
listrik, dan transportasi. Industri peralatan 1,46% dan industri tekstil dan garmen
1,05%. Hal ini manunjukkan bahwa manufaktur memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi bangsa (sumber Kemenperin 2021). Sehingga, penelitian ini
didasarkan pada sebuah fenomena kasus terkait dalam melanjutkan operasi pada
tahun 2017, PT Akasha Wira International Tbk (ADES), penerbit air minum merek
ADES, mampu mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar Rp52,96 miliar,
38,48% dibandingkan tahun sebelumnya Rp38,24 miliar. Uniknya, kenaikan laba
bersih berhasil diraih ADES, namun penjualan perseroan mencapai Rp 814,49
miliar pada 2017 lalu direvisi 1,25% menjadi Rp 804,3 miliar. Sebaliknya,
perusahaan mampu menghasilkan pendapatan tambahan yang signifikan dari
bunga. Pendapatan dari giro dan deposito berjangka. Pendapatan bunga dicatat
dalam akun pendapatan keuangan perusahaan. Tahun lalu, pendapatan keuangan
ADES meningkat 523,36% tahun ke tahun, dari hanya Rp 304 juta menjadi Rp 1,86

miliar. Lonjakan pendapatan keuangan tersebut ditopang oleh peningkatan kas dan



setara kas perseroan yang meningkat empat kali lipat dari 2017 menjadi Rp. 102,27
miliar (sumber Berita Hari Ini 2019).

Menurut penelitian Gani Damanhuri & Dwiana Putra, (2020) dalam
suatu perusahaan yang tidak mampu dalam mengelola aset nya dengan baik akan
berdampak dalam perusahaan di mana perusahaan tersebut mengalami financial
distress dan didalam hasil penelitian tersebut bahwa financial distress berpengaruh
positif dalam opini audit going concern yang di mana hasil tersebut menunjukkan
semakin tinggi kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. Alasan
utama dari penilitian ini yaitu karena adanya ketidak konsistenan dari penelitian
terduhulu yaitu ada beberapa variabel yang tidak berpengaruh dalam Opini Audit
Going Concern nya dan ada juga yang berpengaruh dalam Opini Audit Going
Concern. Sehingga penelitian ini diharapkan bisa membuat kejelasan dalam
penggunaan variabel keuangan dalam Opini Audit Going Concern nya.

Dalam penelitian Yulianto et al., (2020) menjelaskan bahwa di mana
profitabilitas ialah perusahaan mampu dalam mencari keuntungan dalam mengelola
perusahaan nya dengan baik dan opini audit tahun sebelumnya ialah suatu opini
audit yang sudah diterima perusahaan dalam satu tahun sebelumnya yang
merupakan factor penting dalam pertimbangan bagi auditor dalam memberikan
opini audit tahun berjalan atau kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Dalam hasil
penelitian tersebut ada beberapa variabel yang berpengaruh dan ada juga tidak
berpengaruh dalam opini audit going concer yaitu yang berpengaruh adalah
profitabilitas dan opini audit tahun sebelumnya dan yang tidak berpengaruh adalah

ukuran perusahaan dan likuiditas. Selain itu, beberapa factor lain dari penelitian ini



yang tidak diteliti yaitu variabel kondisi keuangan,kualitas audit,pertumbuhan
perusahaan,dan lainnya.

Dalam penelitian Minerva (2020) menjelaskan bahwa debt ratio
merupakan suatu rasio yang dapat menggambarkan atau membandingkan tingkat
hutang dengan aset disebuah perusahaan dan jika sebuah debt ratio semakin tinggi
akan berdampak dalam penerimaan opini audit going concern. Hasil dari penelitian
secara persial debt ratio dan audit lag tidak berpengaruh dalam Opini Audit Going
Concern. Selain itu, kualitas audit dan ukuran perusahaan yang di mana
menunjukkan hasil yaitu berpengaruh dalam Opini Audit Going Concern tetapi
dalam secara bersamaan variabel itu disimultan berpengaruh dalam Opini Audit
Going Concern dan dalam penelitian Saputra & Kustina, (2018) menjelaskan
bahwa disclosure merupakan penjelasan dalam pemberian informasi oleh disebuah
perusahaan atau entitas yang berupa positif maupun negatif dalam laporan
keuangan, yang memungkin akan berpengaruh dalam suatu keputusan investasi.
Dari hasil penelitian nya financial distress, auditor client tenure dan opinion
shopping berpengaruh negatif dan variabel debt default dan disclosure berpengaruh
positif sedangkan variabel kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap Opini Audit
Going Concern. Selain itu, dalam penelitian Sari (2020) menjelaskan bahwa
likuiditas merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangan jangka pendek pada saat
jatuh tempo dengan modal kerja yang tersedia. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas dengan menggunakan quick

ratio maka semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan opini going



concern, dan semakin rendah tingkat likuiditas maka semakin besar kemungkinan

perusahaan untuk mendapatkan going concern.

1.2

1.3

Perumusan Masalah

Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going
concern?

Apakah disclosure berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah profabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern?
Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit
going concern?

Apakah debt ratio berpengaruh terhadap opini audit going concern?

Tujuan Penelitian

Untuk mengatahui financial distress berpengaruh terhadap opini audit
going concern

Untuk mengatahui disclouser berpengaruh terhadap opini audit going
concern

Untuk mengatahui likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going
concern

Untuk mengatahui profabilitas berpengaruh terhadap opini audit going
concern

Untuk mengatahui opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap

opini audit going concern



6. Untuk mengatahui debt ratio berpengaruh terhadap opini audit going
concern
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat bisa mengetahui
penambahan variabel membuat opini audit going concern berpengaruh dalam
keuangan sebuah perusahaan sehingga investor dan publik tidak perlu lagi ragu
dalam menanam saham di perusahaan yang sudah diaudit dan memiliki
kepercayaan dalam opini audit going concern tersebut. Selain itu, diharapkan
penelitian bisa dapat membantu penggunaan variabel keuangan untuk
menghasilkan atau gambaran sebuah kelangsungan hidup perusahaan yang sudah

diaudit atau hasil dari Opini Audit nya.
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PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan latar belakang, teori yang digunakan,rumus
masalah,tujuan penelitian,alasan penelitian, manfaat dari penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memperkenalkan penjelasan keterkaitan dengan penelitian
terdahulu, landasan teori, kerangka ideologis dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini memperkenalkan metodologi penelitian, mendeskripsikan
proses penelitian, pengumpulan data sistematis dan pengukuran variabel
penelitian.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi subjek penelitian, teknik analisis
data, dan pembahasan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
variabel dependen opini audit going concern dan independen yaitu
financial distress, disclosure, likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun

sebelumnya, dan debt ratio.



BabV  PENUTUP

Bab ini m up uraian atau membahas tentang kesimpulan,
keterbatasan peneliti . Variabel dependen yang digunakan yaitu opini

audit going con bel independen nya yaitu financi

disclosure, likuidi , opini audit tahun sebelum




